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Abstrak 

Pada awalnya Gunung Tumpa merupakan kawasan huntan lindung yang kemudian melalui 
SK.434/Menhut-II/2013 tanggal 17 Juni 2013 berubah fungsi menjadi Taman Hutan Raya. Selanjutnya 
berdasarkan pada keputusan mentri lingkungan hidup dan kehutanan republic Indonesia Nomor 
SK.2364/Menhut-VII/KUH/2015 tanggal 28 mei 2015 hutan lindung Gunung Tumpa ditetapkan menjadi 
Taman Hutan Raya Gunung Tumpa (TAHURA) dengan luas 208, 81 Ha. Tujuan penelitian ini yaitu ingin 
mengetahui jenis tumbuhan pakan Julang Sulawesi di kawasan Taman Hutan Raya Gunung Tumpa. 
Metode pengumpulan data yaitu data primer dan data sekunder. Data primer diambil di lapangan dengan 
cara observasi, pengamatan, dan pengukuran. Untuk jalur observasi dengan menggunakan cara exsplorasi 
dan perjumpaan dengan Julang Sulawesi di dasarkan pada suara dan penglihatan langsung saat burung 
hinggap dan makan Sedangkan data sekunder diperoleh secara tidak langsung yakni dari studi pustaka 
sebagai acuan untuk mengetahui jenis pohon pakan. Data yang diperoleh pada hasil pengamatan akan 
dikelompokkan dan dibuat dalam bentuk tabel kemudian dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian yang 
telah dilakukan terdapat 15 individu pohon dari 5 famili tumbuhan yang digunakan Julang Sulawesi 
sebagai pohon singgah, pohon tidur, dan pohon pakan. Berdasarkan sebaran pohon Terdapat 6 jenis  
pohon pakan, yang di temukan berbuah ada 4 yaitu Ficus fistulosa, Ficus altissima, Cananga ordorata dan 
Ficus tinctoria. sisanya yang tidak berbuah Ficus bejamina, Dracontomelon dao. 

Kata Kunci: Inventarisasi, Pohon Pakan Julang Sulawesi  Di Tahura Gunung Tumpa H.V. Worang. 

 

1. Pendahuluan 

Burung Rangkong yang tersebar di Indonesia berjumlah 14 jenis dari 54 jenis yang tersebar di dunia. Jenis 
Rangkong yang tersebar di Indonesia terbagi menjadi 8 genus (Azizah 2010). Rangkong endemik Indonesia 
antara lain adalah Julang Sulawesi (Aceros cassidix), Kangkareng Sulawesi (Penelopides exarhatus) dan 
Julang Sumba (Rhyticeros averitti). Menurut White (1998), ketiga burung rangkong tersebut merupakan 
jenis endemik. Burung Rangkong juga dapat ditemukan di daerah Aceh hingga Papua, tetapi dua jenis 
hanya dapat ditemukan di wilayah Sulawesi, yaitu Julang Sulawesi (Aceros cassidix) dan Kangkareng 
Sulawesi (Penelopides exarhatus) (Matarinza 1992). 

Burung Rangkong merupakan kelompok burung yang termasuk dalam famili bucerotidae dan merupakan 
jenis burung pemakan buah (frugivory) yang paling besar diantara burung pemakan buah lainnya, buah 
yang dikonsumsi oleh burung Rangkong dikategorikan dalam buah yang kecil dengan jumlah yang banyak 
dan jenis buah yang memiliki batu (stone seeds), yaitu jenis nonficus dan jenis ficus (Poonswad, et al. 
2004). 
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2. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Taman Hutan Raya Gunung Tumpa Kelurahan Meras Kecamatan Bunaken 
Sulawesi Utara, pada 15-18 Februari 2022. Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian adalah 
Binokular, Kamera, Alat tulis menulis, Avenza maps, Peta lokasi, Phi band, Clinometer, Jam tangan, 
Perlengkapan camping. Jenis data yang dikumpulkan yaitu data primer dan data sekunder. Jenis data yang 
dikumpulkan yaitu data primer dan data sekunder.  Data primer diambil di lapangan baik dengan cara 
pengamatan, pengukuran dan observasi. Untuk jalur observasi dengan menggunakan cara exsplorasi dan 
perjumpaan dengan Julang Sulawesi di dasarkan pada suara dan penglihatan langsung saat burung 
hinggap dan makan. Kemudian diamati jenis pohon pakan, pohon singga dan pohon tidur serta mengukur 
tinggi pohon, diameter pohon, kemiringan lereng pohon, jumlah tandan buah, fenologi pohon dan titik 
koordinat pohon. Diamati pada pagi sampai sore hari, Sedangkan data sekunder diperoleh secara tidak 
langsung yakni dari studi pustaka sebagai acuan untuk mengetahui jenis pohon pakan. Data yang 
diperoleh pada hasil pengamatan akan dikelompokkan dan dibuat dalam bentuk tabel menggunakan 
Microsoft Excel 2010, kemudian dianalisis secara deskriptif. 

Koordinat titik pohon pakan julang sulawesi akan di analisis menggunakan software ArcGis dan di 
tampilkan dalam bentuk peta sebaran pohon pakan julang sulawesi. Inventarisasi Jenis, diameter, tinggi, 
kemiringan lereng dan fenologi Pohon. Data dianalisis secara deskriptif dengan mempertimbangkan 
waktu kehadiran dan wilayah jelajah Julang Sulawesi selama pengamatan dan akan ditampilkan dalam 
bentuk tabel. Selain tumbuhan pakan yang ditemukan berdasarkan keberadaan julang sulawesi juga 
dicatat pohon singga dan keberadaan tumbuhan pakan yang ditemukan pada penelitian sebelumnya. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Sebaran Pohon yang digunakan oleh Julang Sulawesi. Berdasarkan sebaran titik pohon yang digunakan 
Julang Sulawesi sebagai pohon pakan, singga dan pohon sarang (Gambar 1), sebanyak 10 individu pohon 
ditemukan pada hutan lahan kering primer. dan 5 individu pohon berada di hutan lahan kering sekunder. 

 
 Gambar 1. Sebaran Pohon Pakan, Pohon Sarang dan Pohon Singgah Julang Sulawesi 
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Berdasarkan data yang dikumpulkan di lapangan, diperoleh 15 individu pohon dari 5 famili tumbuhan yang 
digunakan Julang sulawesi sebagai pohon singgah, pohon tidur, dan pohon pakan (Tabel 1). 

 

Jenis Pakan Julang Sulawesi. Identifikasi jenis pohon pakan dilakukan pada saat burung julang sulawesi 
beraktivitas makan, bersarang, singgah, juga mengidentifikasi jenis tumbuhan pakan yang telah di 
temukan pada penelitian sebelumnya oleh Suryadi yang ada di Cagar Alam Tangkoko – Gunung Dua 
Sudara. Pada hasil penelitian ini berdasarkan 15 individu pohon yang di gunakan julang sulawesi 
terdapat 7 jenis  pohon pakan ( Tabel 2 ), yang di temukan berbuah ada 5 jenis yaitu Ficus fistulosa, Ficus 
altissima, Cananga ordorata, Ficus Racemosa dan Ficus tinctoria. sisanya yang tidak berbuah Ficus 
bejamina, Dracontomelon dao. Jumlah jenis pohon pakan ini, Jauh lebih sedikit dari jumlah jenis pohon 
pakan julang sulawesi yang ditemukan di Cagar Alam Tangkoko – Gunung Dua Sudara, yaitu 24 jenis 
pohon pakan (Suryadi et al. 1994). Julang Sulawesi lebih menyukai buah-buahan seperti ficus, selain 
ficus julang sulawesi juga pemakan serangga. 

Tabel 2. Jenis Pohon Pakan Julang Sulawesi 
yang ditemukan di Tahura Gunung Tumpa 

No Jenis Pohon Pakan Berbuah 

1 Ficus fistulosa  
2 Ficus altissima  
3 Cananga ordorata  
4 Ficus tinctoria  
5 Ficus racemosa  
6 ficus bejamina  

7 Dracontomelon dao  

 
Pohon pakan burung julang sulawesi yang ditemukan di Taman Hutan Raya Gunung Tumpa lebih banyak 
ditemukan di hutan lahan kering primer disebaban karna pengaruh vegetasinya yang masih baik. maka 
dari itu Peran ekologi burung julang sulawesi sebagai Ornitokori penyebaran biji sangat penting bagi 
keberlanjutan ekosistem hutan di Taman Hutan Raya Gunung Tumpa H.V Worang. Biji dari buah yang 
dikonsumsi burung Julang sulawesi yang tidak hancur ketika dicerna akan tumbuh dan berkembang dan 

Tabel 1. Jenis Pohon yang Digunakan Julang Sulawesi 

No Jenis Pohon Diameter Tinggi Lereng Fungsi Keterangan 
1 Ficus microcarpa 4m 35m 7,3 Pohon singgah Tidak berbuah, daun dewasa 

2 Ficus racemosa 40cm 15m 24,9 Pohon singgah Berbuah, daun dewasa 

3 Ficus Altissima 20cm 5m 18,6 Pohon pakan Berbuah, daun dewasa 

4 Ficus Fistulosa 25cm 14,5m 15,5 Pohon singgah Berbuah, daun dewasa 

5 Ficus fistulosa 27cm 15m 1,3 Pohon Pakan Berbuah, daun dewasa 

6 Ficus microcarpa 2m 32m 8,4 Pohon singgah Tidak berbuah, daun dewasa 

7 Ficus microcarpa 4m 52m 10,3 Pohon singgah Tidak berbuah, daun dewasa 

8 Palaquium obovatum 30cm 51m 13.7 Pohon singgah Tidak berbuah, daun dewasa 

9 Ficus microcarpa 2,6 m 70m 14.8 Pohon singgah Tidak berbuah, daun dewasa 

10 Albizia chinensis 1,5m 75m 33.7 Pohon sarang Tidak berbuah, daun dewasa 

11 Cananga ordorata 2m 20m 19.8 Pohon pakan Berbuah, daun dewasa 

12 Fikus tinctoria 15cm 5m 23.9 Pohon pakan Berbuah, daun dewasa 

13 Ficus Bejamina 5m 48m 30.7 Pohon singgah Tidak berbuah, daun dewasa 

14 Cananga ordorata 62cm 45m 30.4 Pohon singgah Tidak berbuah, daun dewasa 

15 Cananga ordorata 55cm 30m 29.2 Pohon singgah Tidak berbuah, daun dewasa 
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menjadi individu baru. Hubungan timbal balik antara tumbuhan sebagai produsen dengan konsumen 
yaitu burung julang sulawesi memiliki keterkaitan yang erat sehingga jika salah satunya mengalami 
kepunahan akan berpengaruh terhadap keberlanjutan ekosistem hutan Taman Hutan Raya Gunung 
Tumpa  H.V Worang. 

4. Kesimpulan  

Berdasarkan pada hasil penelitian ditemukan 7 jenis dari 4 family tumbuhan pohon pakan julang 
Sulawesi di Tahuran Gunung Tumpa, jenis yang di temukan berbuah ada 4 jenis yaitu Ficus fistulosa, Ficus 
altissima, Cananga ordorata, Ficus racemosa dan Ficus tinctoria, sisanya jenis yang tidak berbuah yaitu 
Ficus bejamina, Dracontomelon dao. 
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